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The campus teaching program represents a governmental initiative aimed at
facilitating activities under the Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM)
scheme. It targets students across various academic disciplinesin higher
education, enabling them to play a part in enhancing elementary education,
particularly in regions classified as 3T (Disadvantaged, Outermost, and Frontier).
In the implementation of learning in schools, there are many educational problems.
To overcome various educational problems as well as support various student
learning activities, students ofteaching campus 5 provide an innovation that is
primarily to facilitate students in daily learning. The purpose of this study is that
the innovationsmade by students are expected to be able to overcome various
existing learning problems. This research utilizes a qualitative methodology,
adopting a case study strategy, and collects data through techniques including
interviews, observations, and analysis of documents. This research provides results
in the form of innovations made by teaching campus 5 students in providing
innovative learning media and learning resources to facilitate student learning
activities.
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1. PENDAHULUAN

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di sekolah masih banyak dijumpai berbagai
permasalahan pendidikan yang ada. Mulai dari tenaga pendidik yang kurang beradaptasi dengan
teknologi, minimnya penyediaan sumber belajar, rendahnya tingkat literasi numerasi siswa, serta
fasilitas dan infrastruktur pendidikan yang tidak mencukupi. Fasilitas belajar yang memadai, termasuk
sarana dan prasarana, merupakan faktor kunci dalam menentukan prestasi belajar siswa. Kelengkapan

fasilitas pembelajaran dapat memperbaiki kualitas proses pendidikan. (Bangun, 2012)
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Fasilitas belajar adalah berbagai perlengkapan dan sumber daya yang diperlukan oleh sebuah
sekolah untuk memfasilitasi dan mendukung kegiatan belajar mengajar, termasuk baik peralatan fisik
maupun sumber keuangan (Inayah et al., 2013). Fasilitas sekolah meliputi struktur fisik seperti
bangunan sekolah, ruang kelas, area olahraga, fasilitas keagamaan, ruang seni, dan peralatan olahraga.
Sementara itu, sarana pendidikan meliputi bahan ajar dan alat pendukung, seperti buku pelajaran, buku
bacaan tambahan, peralatan laboratorium, serta berbagai media pendidikan lain yang menunjangproses
pengajaran dan pembelajaran (Febriani & Sarino, 2017).

Penyediaan fasilitas belajar seperti kurangnya buku pelajaran bagi siswa sebagai sumber belajar
membuat aktivitas belajar siswa menjadi terganggu. Aktivitas belajar sendiri didefinisikan sebagai
keseluruhan proses atau kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh individu, yang berujung pada
perubahan dalam diri mereka, baik itu dalambentuk peningkatan pengetahuan maupun keterampilan
(Besare, 2020). Aktivitas belajar adalah prosesdi mana individu berinteraksi dengan lingkungannya dan
dengan individu lainnya untuk mencapai perubahan yang positif dalam diri mereka. Melalui interaksi
ini, individu dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman mereka (Nuraini et al.,
2018). Aktivitas belajar mengacu pada keterlibatan aktif siswa, meliputi sikap, pemikiran, dan fokus
mereka dalam proses pembelajaran,dengan tujuan mendukung kesuksesan proses belajar mengajar dan
memaksimalkan manfaat yang diperoleh dari kegiatan tersebut (Ariandi, 2016). Prinsip belajar
menekankan pada pentingnya tindakandalam mengubah perilaku. Ketersediaan atau absennya proses
pembelajaran dapat diidentifikasi melalui keberadaan atau ketiadaan aktivitas belajar (Widodo &
Widayanti, 2014).

Strategi yang diambil oleh pemerintah untuk mengatasi permasalahan dalam pendidikan yaitu
dengan diluncurkannya sebuah kurikulum baru yang sekarang di kenal dengan kurikulum merdeka.
Kurikulum Merdeka Belajar adalah strategi kurikulum yang berfokus pada kemandirian siswa,
memberikan mereka keleluasaan untuk memperoleh pengetahuan dari sumber pendidikan formal dan
non-formal. Kurikulum ini memperluas lingkup pembelajaran yang tidak hanya terbatas pada
lingkungan sekolah tetapi juga meluas ke luar sekolah, sekaligus merangsang kreativitas baik dari para
guru maupun siswa. Ini bertujuan untuk mengembangkan potensi individu siswa secara lebih luas dan
mendalam (Manalu et al., 2022).

Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) dibuat pemerintah untuk mendukung
kurikulum baru, memberikan fleksibilitas belajar dalam dan luar kampus. Program Merdeka Belajar
Kampus Merdeka (MBKM), yang merupakan inisiatif dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
menyediakan kesempatan bagi mahasiswa untuk menjalani pembelajaran hingga 3 semester di luar
program studi utama mereka, memberikan mereka kesempatanuntuk memperkaya pengetahuan dari
beragam disiplin ilmu. Ini mencerminkan prinsip kebebasan belajar, dengan Kementerian mendukung
delapan jenis kegiatan pembelajaran. Program MBKM menawarkan delapan jenis aktivitas

pembelajaran yang populer di kalangan mahasiswa, termasuk Asistensi Mengajar melalui program
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Kampus Mengajar, Studi Independen di perusahaan, dan Magangdi tempat kerja.

Salah satu bentuk kegiatan pembelajaran dalam program tersebut adalah program Kampus
Mengajar. Program Kampus Mengajar merupakan inisiatif dari pemerintah yang dibuat untuk
mendukung program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM). Kegiatan ini disusun untuk
mahasiswa dari berbagai disiplin ilmu di perguruan tinggi, bertujuan agar mereka dapat berkontribusi
dalam meningkatkan kualitas pendidikan dasar, khususnya di wilayah terdepan, tertinggal, dan terluar
(3T). Aktivitas dalam program Kampus Mengajar mencakup pembelajaran literasi dan numerasi,
adaptasi terhadap teknologi, serta pengelolaan administrasi sekolah. Tujuan utama dari semua ini
adalah untuk meningkatkan kualitas pendidikan dasar di wilayah 3T (Shabrina, 2022).

Untuk melaksanakan tugas dalam program MBKM mahasiswa kampus mengajar 5 membuat
sebuah inovasi yang dapat menunjang berbagai aktivitas belajar siswa sekaligus mengatasi berbagai
permasalahan pembelajaran di sekolah. Inovasi yang dilakukan oleh mahasiswa kampus mengajar 5
menyasar pada inovasi pembuatan media pembelajaran, penyediaan sumber belajar, dan program
penunjang literasi numerasi. Inovasi adalah proses yang berkelanjutan dalam menciptakan perubahan
menuju arah yang lebih positif, yang berjalan selaras dengan dinamika dan perkembangan zaman.
Perkembangan dalam bidang pendidikan erat kaitannya dengan istilah inovasi. Meskipun istilah
inovasi sering kali dihubungkan dengan konsep perubahan, tidak semua perubahan dapat dikategorikan
sebagai inovasi. Inovasi merujuk pada ide, metode, atau objek yang dipandang sebagai sesuatu yang
baru oleh individu atau kelompok yang mengadopsinya (Srilaksmi & Indrayasa, 2020).

Inovasi pendidikan diartikan sebagai pengenalan ide, metode, atau instrumen yang baru kepada
individu atau kelompok dalam konteks pendidikan, dengan tujuan meningkatkan proses pembelajaran,
memecahkan masalah pendidikan, atau mencapai tujuan pendidikan tertentu. Diharapkan, inovasi ini
dapat berkontribusi secara positif terhadap masyarakat, termasuk dalam pengembangan keterampilan
di bidang ekonomi, sosial, dan aspek lainnya. Faktor-faktor kunci untuk keberhasilan inovasi
pendidikan mencakup pemikiran kritis, kreativitas, imajinasi, penguatan dalam subjek yang diajarkan,
serta kecerdasan emosional. Melakukan inovasi membutuhkan strategi yang terencana dan efektif
(Ambarwati et al., 2022).

Urgensi dalam penelitian ini mengangkat pada permasalahan nyata yang dihadapi oleh
mahasiswa kampus mengajar selama masa penugasan program kampus mengajar 5. Permasalahan
tersebut berupa rendahnya literasi dan numerasi siswa di sekolah, banyaknya guru yang kurang
beradaptasi dengan teknologi, minimnya penyediaan fasilitas belajar dan sumber belajar. Tujuan
penelitian ini adalah berharap bahwa inovasi yang dilakukan oleh mahasiswa mampu menyelesaikan
berbagai permasalahan yang ditemui dalam proses pembelajaran. Harapannya inovasi- inovasi yang
diberikan oleh mahasiswa kampus mengajar akan membawa dampak baik bagi peserta didik, dan
sekolah. Khususnya dalam upaya peningkatan kualitas kegiatan belajar mengajar di sekolah, inovasi

yang diperkenalkan dalam penelitian ini terletak pada strategi yang dikembangkan oleh mahasiswa
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untuk mengatasi masalah pembelajaran. Hal tersebut yang menjadi pembeda dengan penelitian-
penelitian sebelumnya yang membahas mengenai implementasi program, peran mahasiswa, dan

kegiatan program kampus mengajar.

2. METODE PENELITIAN
2.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan studi kualitatif yang mengadopsi pendekatan studi kasus. Pendekatan
kualitatif ini bermanfaat dalam mendeskripsikan kejadian secara mendalam serta menjelaskan
penyebab-penyebab yang mendasarinya. Studi kasus adalah metode investigasi empiris yang bertujuan
untuk mengeksplorasi fenomena dalam konteks nyata kehidupan sehari-hari, ketika batasan antara
fenomena tersebut dan konteks di mana ia berada tidak secara jelas dapat dibedakan. Metode ini
memanfaatkan berbagai sumber bukti untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif (Nur’aini,
2020). Metode penelitian studi kasus merupakan pendekatan yang ideal untuk penelitian yang bertujuan
menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan "Bagaimana” atau "Mengapa", dengan memberikan
perhatian khusus pada fenomena kontemporer. Ini adalah penyelidikan empiris yang mengkaji
fenomena kontemporer dalam konteks nyata mereka, memungkinkan pemahaman mendalam mengenai

konteks dan dinamika fenomena yangsedang diinvestigasi.

2.2. Teknis Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara terstruktur yang telah di siapkan
pertanyaannya, observasi, dan analisis dokumen. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data
menggunakan pendekatan triangulasi. Pendekatan ini diadopsi dengan tujuan untuk melakukan
verifikasi ulang terhadap data yang telah dikumpulkan, yang bertujuan untuk meminimalisir kesalahan
selama proses pengumpulan data. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan dan
mengevaluasi kembali keandalan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber atau informan,

sehingga meningkatkan validitas dan kepercayaan terhadap data yang dianalisis.

2.3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa di SDN Gilirejo 5 Sragen dan objek yang diteliti yaitu inovasi

yang dilakukan oleh mahasiswa untuk mengatasi rendahnya tingkat literasi dan numerasi di SD.

2.4. Alur Penelitian

Penelitian ini dimulai dengan proses pengumpulandata, yang mencakup observasi langsung,
wawancara, dan pengumpulan dokumen, yang dilaksanakan di sekolah yang menjadi sasaran program
Kampus Mengajar 5. Setelah pengumpulan data, proses penelitian berlanjut ke tahap reduksi data, di

mana data disederhanakan, disusun, dan difokuskan. Selanjutnya, tahap penyajian data dilakukan untuk
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memudahkan analisis dan interpretasi. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi,
untuk memastikan keandalan hasil penelitian. Penelitian ini mengambil subjek dari situasi lapangan
selama empat bulan kegiatan Kampus Mengajar di SDN Gilirejo 5 Sragen, memberikan konteks yang

kaya untuk analisis dan pembahasan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di tempat penugasan dari program Kampus Mengajar
angkatan ke-5, ditemukan berbagai permasalahan yang dihadapi oleh sekolah tersebut, di antaranya:
a.  Tenaga pendidik kurang beradaptasi dengan teknologi

Berdasarkan hasil pengamatan di sekolah dijumpai sebagian guru masih kurang dalam
beradaptasi dengan teknologi. Dari 8 guru masih ada 4 orang guru yang masih kesulitan dalam
menggunakan teknologi seperti misalnya menggunakan canva, memanfaatkan google form, dll
b.  Minimnya penyediaan sumber belajar di sekolah

Sumber belajar yang digunakan siswa di sekolah selama pembelajaran hanya sebuah LKS saja.
Membuat sumber belajar yang digunakan siswa menjadi terbatas. Sekolah juga menyediakan buku
paket namun jumlahnya hanya sedikit sehingga tidak di berikan kepada siswa.
c. Rendahnya tingkat literasi dan numerasi siswa

Selama proses pengamatan banyak ditemukan siswa dengan tingkat literasi dan numerasi yang
rendah. Sebagai contoh di kelas 5 dan 6 masih terdapat siswa yang belum lancar membaca.
d.  Sarana dan prasarana pembelajaran yang kurang memadai

Selama observasi aktivitas belajar siswa di kelas, terlihat bahwa tidak banyak sarana dan
prasaranayang dimanfaatkan oleh guru. Di setiap kelas sudah dilengkapi dengan white board, meja dan
kursi, spidol, dan almari barang. Di sekolah juga terdapat sebuah LCD dan proyektor, namun
penggunaannya hanya bisa dilakukan secara bergiliran.

Untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut mahasiswa kampus mengajar angkatan ke-5
membuat inovasi, di antaranya:
a. Membuat forum adaptasi teknologi

Untuk mengatasi kurangnya kemampuan guru beradaptasi dengan teknologi mahasiswa kampus

mengajar 5 membuat sebuah forum yang dapat membantu guru untuk beradaptasi dengan teknologi.

— 'A - -

i '
2 4
W 4
iaan0a .
d Y 4

Gambar 1. Adaptasi Teknologi
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Forum tersebut memudahkan guru untuk belajar dalam menggunakan teknologi. Seperti
contohnya mahasiswa membantu guru dalam membuat LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik)
dengan menggunakan aplikasi Canva. Forum yang dibuat mahasiswa ini bersifat fleksibel, dilakukan
apabila guru benar-benar mengalami kesulitan dan membutuhkan bantuan dalam menggunakan
teknologi tertentu. Dengan bantuan dari mahasiswa guru-guru yang masih kurang bisa beradaptasi
dengan teknologi mulai mengenal dan belajar dalam menggunakan aplikasi- aplikasi atau fitur online
yang mampu membantu guru dalam beradaptasi dengan teknologi saat ini.

b.  Penyediaan sumber belajar di sekolah

Untuk menyediakan sumber belajar bagi siswa di sekolah mahasiswa memberikan sebuah solusi

berupa pengoptimalan kembali perpustakaan yang sudah cukup lama ditinggalkan.

Gambar 2. Pengoptimalan Perpustakaan

Pengoptimalan kembali perpustakaan bertujuan untuk membuka kembali perpustakaan yang
sudahcukup lama tidak beroperasi dengan layak. Banyaknya buku-buku yang dimakan rayap dan
kondisi perpustakaan yang tidak terawat dan kotor membuat perpustakaan ditinggalkan saja. Untuk itu
mahasiswa kampus mengajar 5 membersinkan perpustakaan dan menyortir buku-buku di
perpustakaan. Setelah proses penyortiran buku-buku kemudian ditata ulang dan dikelompokkan sesuai
bidangnya. Setelah itu, perpustakaan dibuka kembali, yang kemudian menjadi sumber belajar untuk
siswa Setelah perpustakaan kembali dibuka siswa yang antusias mengunjunginya.
Program Literasi dan Numerasi

Untuk mengatasi permasalahan rendahnya literasi numerasi siswa mahasiswa kampus mengajar

5 membuat berbagai program literasi dan numerasi bagi siswa di sekolah.
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Gambar. 3 Program-Program Literasi Numerasi

Program-program yang dibuat oleh mahasiswa kampus mengajar 5 untuk mengatasi
permasalahan literasi dan numerasi antara lain calistung, pembiasaan matematika, serta pembuatan
pojok baca. Program calistung, yang meliputi membaca, menulis, dan berhitung, dilaksanakan tiga kali
per minggu dengan durasi 30 menit setelah jam sekolah berakhir, pelaksanaan calistung dikhususkan
bagi siswa yang kurang lancar membaca terutama siswa di kelas atas (kelas 4-6). Kemudian untuk
program pembiasaan matematika ditujukan bagi seluruh siswa di sekolah dari kelas 1-6.

Pembiasaan matematika dalam tiap kelas berbeda-beda pelaksanaannya, seperti di kelas 4 dan 5
contohnya adalah dengan diberikan games teka-teki silang matematika atau dengan menghafalkan tabel
perkalian dengan cara setor hafal. Sedangkan di kelas rendah (kelas 1-3) pembiasaan matematika
dilakukan dengan memberikan tebak-tebakan berhitung sebelum pulang sekolah. Program lainnya
yaitu untuk meningkatkan literasi siswa, program yang diberikan yaitu dengan membuat pojok baca
untuk siswa. Pojok baca dibuat dengan menyediakan sebagian ruang bagi siswa untuk membaca dengan
nyaman. Pojok baca juga dapat digunakan siswa sebagai tempat belajar yang nyaman dengan sumber
belajar yang kaya dan melimpah.

d.  Pembuatan Media Pembelajaran

Sebagai solusi, mahasiswa dari program Kampus Mengajar angkatan 5 mengembangkan media

pembelajaran yang dapat diaplikasikan di berbagai kelas. Selain itu, mereka juga menciptakan media

pembelajaran yang mengintegrasikan teknologi.

Gambar 4. Media Pembelajaran
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Media pembelajaran yang dibuat bagi siswa yaitu ultrasi, kartu huruf, dan video pembelajaran.
Ultrasi kepanjangan dari ular tangga numerasi merupakan media pembelajaran matematika yang
mengadaptasi permainan ular tangga, dimodifikasi dengan menambahkan pertanyaan-pertanyaan
terkait materi matematika. Dalam media ultrasi terdapat beragam soal numerasi yang harus dipecahkan
oleh siswa agar dapat melangkah ke kotak selanjutnya. Soal-soal yang ada dalam permainan ultrasi
tidak hanya dari soal-soal materi pembelajaran, melainkan juga dari pemecahan numerasi yang dapat
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian ada media pembelajaran kartu huruf. Kartu huruf
adalah media pembelajaran yang khusus digunakan untuk kelas 1 dan 2. Pemakaian kartu huruf yakni
dengan cara siswa merangkai sebuah kata atau kalimat dengan huruf- huruf dan kata-kata dalam kartu
yang telah disediakan tersebut. Selanjutnya ada media pembelajaran video pembelajaran. Video
pembelajaran sendiri adalah media pembelajaran berbasis teknologi yang dibuat mahasiswa kampus
mengajar 5 bagi siswa kelas 4 dan 5. Dalam video pembelajaran memuat materi pembelajaran yang
disertai dengan ilustrasi untuk memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran.

Antusiasme dan ekspektasi terhadap penyelenggaraan pendidikan di daerah sangatlah besar,
meskipun berbagai tantangan dan hambatan masih terus dihadapi (Septiani & Sukana, 2019). Isu-isu
yang timbul terkait dengan beragam komponen yang terdapat dalam sistem pendidikan itu sendiri (R.
Y. Kurniawan et al., 2016). Komponen-komponen pendidikan yang dimaksud meliputi pengelolaan
kurikulum, pengurusan siswa, manajemen personil, fasilitas pendidikan, tata kelola sekolah, keuangan,
organisasi sekolah, serta interaksi sekolah dengan masyarakat atau public relations (humas) (Habiby
& Fiatin, 2019).

Salah satu permasalahan dalam komponen yaitu permasalahan literasi numerasi yang harus
mendapat perhatian khusus. Secara umum, kemampuan literasi numerasi siswa di Indonesia belum
sesuai harapan (Patriana et al., 2021). Penurunan daya saing Indonesia di tingkat internasional dalam
beberapa dekade terakhir sebagian besar dapat diatributkan kepada krisis budaya literasi yang sedang
dihadapi oleh negara saat ini (Nirmala, 2022). Kualitas kemampuan literasi masyarakat memiliki
pengaruh signifikan terhadap kualitas bangsa Indonesia (Aryani et al., 2022). Literasi numerasi adalah
kemampuan penting yang melibatkan pemanfaatan angka dan simbol matematika dasar dalam rangka
menangani masalah praktis yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini, yang sangat
berperan dalam perkembangan intelektual seseorang, harus ditanamkan pada anak sejak mereka berada
di bangku sekolah dasar.

Literasi numerasi memungkinkan anak untuk mengembangkan kemampuan berpikir Kritis yang
esensial untuk kehidupan mereka (Makay et al., 2023). Tujuan dari literasi numerasi adalah untuk
menilai dan meningkatkan keterampilan dasar dalammembaca, menulis, dan aritmetika pada peserta
didik, sehingga mereka dapat berfungsi secara efektif dalam kehidupan sehari-hari (Latifah &
Rahmawati, 2022). Rendahnya literasi disebabkan oleh kurangnya akses ke tempat baca, minat baca

yang rendah di kalangan siswa dan guru, serta minimnya pendampingan guru dalam aktivitas literasi
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(W. Kurniawan et al., 2021).

Dalam mengatasi permasalahan-permasalahan pendidikan tersebut pemerintah berupaya dengan
meluncurkan sebuah kurikulum baru yang sekarang dikenal dengan kurikulum merdeka. Kurikulum
Merdeka Belajar memfokuskan pada pemberdayaan kemandirian peserta didik dengan memberikan
mereka keleluasaan untuk mengakses pengetahuan baik dari jalur pendidikan formal sertanon-formal.
Kurikulum ini berperan dalam mendukung proses edukasi yang terjadi tidak hanya di lingkungan
sekolah tetapi juga di luar sekolah, sekaligus mendorong inovasi dan kreativitas baik dari sisi pengajar
maupun peserta didik (Manalu et al., 2022). Untuk mendukung kurikulum baru tersebut pemerintah
membuat sebuah program yang dikenal dengan nama Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM).

Program MBKM adalah kebijakan Kemendikbud yang izinkan mahasiswa belajar di luar studi
dan kampus sampai 3 semester. Program ini dibuat dengan tujuan untuk memperluas wawasan dan
meningkatkan kompetensi mahasiswa melalui pengalaman praktis di berbagai sektor, termasuk
kegiatan baik di dalam maupun di luar negeri (Hasbullah, 2022). Program Merdeka Belajar-Kampus
Merdeka (MBKM) adalah representasi dari ide kebebasan pendidikan bagi mahasiswa, yang
menawarkan peluang bagi mereka untuk mendapatkan pengalaman pembelajaran yang lebih luas dan
mengembangkan pengetahuan mereka melalui kegiatan-kegiatan di luar kurikulum studi formal
(Bhakti et al., 2022).

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menciptakan Program MBKM untuk mendidik
lulusan mengenai tantangan sosial, budaya, dan pekerjaan. Program MBKM menyediakan kesempatan
dan tantangan untuk inovasi, kreativitas, pengembangan kemampuan dan kepribadian, serta kebutuhan
para peserta didik. Program ini mendorong pembelajaran mandiri dan kemampuan pengambilan
keputusan dalam menghadapi masalah-masalah sosial, kerja sama, manajemen diri, serta pencapaian
tujuan dan prestasi baik dalam kemampuan teknis maupun non-teknis. Program MBKM diarahkan
untuk memastikan bahwa institusi pendidikan tinggi mampu mencetak lulusan yang adaptif terhadap
perubahan zaman, kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan, kebutuhan pasar kerja dan industri, serta
perubahan dalam masyarakat. Dalam jangka panjang, program ini berpotensi meningkatkan kelayakan
kerja mahasiswa dan tingkat penyerapan tenaga kerja lulusan (Sa’diyah et al., 2022).

Pendidikan dibutuhkan untuk mendapat kesempurnaan perkembangan diri dan masyarakat
(Andiansah & Amalia, 2024). Seiring berjalannya waktu, proses pendidikan terus mengalami inovasi
yang disesuaikan dengan perkembangan dan kemampuan manusia, yang mengarah pada kemajuan
yang signifikan dalam dunia pendidikan (Sayekti et al., 2018). Para siswa di tingkat sekolah dasar
sangat membutuhkan pengelolaan kelas yang inovatif (Minsih & Galih, 2018). Sehingga, dalam
pelaksanaan program Kampus Mengajar di sekolah, mahasiswa dari angkatan ke-5 Kampus Mengajar
membawa berbagai inovasi untuk mendukung aktivitas belajar siswa. Sekolah diakui sebagai lembaga
yang kompleks dan memiliki karakteristik unik (Minsih et al., 2019). Sekolah berkualitas tidak tercipta

secara otomatis atau semata-mata karena memiliki fasilitas lengkap. Meskipun demikian, keberadaan
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fasilitas yang memadai tetap esensial untuk mendukung proses pembelajaran yang efektif.

Dalam rangka mencapai proses pembelajaran yang efektif, para pendidik perlu
memperhitungkan berbagai faktor ideal yang berkontribusi terhadap peningkatan kualitas kegiatan
belajar mengajar (Utami et al., 2023). Khususnya di era 4.0 ini, diperlukan keterampilan guru dalam
menggunakan teknologi yang terus berkembang untuk memenuhi tuntutan zaman (Intaniasari &
Utami, 2022). Penggunaan infrastruktur pendidikan merupakan faktor penting yang harusdiperhatikan
dalam mendukung efektivitas proses edukasi. Infrastruktur pendidikan memiliki peran signifikan dalam
mempengaruhi aktivitas edukatif peserta didik. Sarana dan prasarana pembelajaran, yang merangkum
beragam peralatan dan materi pendukung proses belajar mengajar, mencakup meja, kursi, papan tulis,
literatur, kurikulum, perangkat tulis, instrumen demonstratif, serta proyektor LCD. Semua ini
berfungsi sebagai alat bantu dalam proses pendidikan. Sedangkan prasarana merujuk pada bangunan
dan perlengkapannya yang menyediakan ruang bagi berlangsungnya kegiatan pendidikan. Fasilitas
pembelajaran, seperti keberadaan LCD proyektor di dalam kelas, memungkinkan guru untuk
menampilkan materi secara visual kepada siswa, yang dapat meningkatkan ketertarikan dan menjaga
agar siswa tetap terlibat dan tidak cepat merasa bosan (Alif et al., 2020).

Fasilitas belajar berperan krusial dalam mendukung proses pembelajaran siswa, di mana sarana
dan prasarana ini menjadi penunjang aktivitas belajar baik di rumah maupun di sekolah (Prihatin, 2017).
Ketersediaan fasilitas belajar yang lengkap berdampak positif terhadap aktivitas belajar siswa,
memungkinkan mereka untuk belajar dengan lebih efektif, memfasilitasi pembelajaran yang lebih
cepat, lebih mudah, dan lebih mendalam secara mandiri (Puspitasari, 2016). Ketersediaan fasilitas
belajar yang memadai di sekolah berkorelasi erat dengan kualitas proses belajar mengajar di sekolah
tersebut (Yustikia, 2019). Fasilitas di lembaga pendidikan memiliki peran krusial dalam mendukung
aktivitas belajar mengajar dan kegiatan lainnya, baik akademik maupun non-akademik, serta
berkontribusi pada penciptaan lingkungan belajar yang kondusif. Menyediakan fasilitas belajar yang
lengkap dan terawat merupakan keharusan bagi sekolah untuk mendukung kelancaran proses

pendidikan dan pembelajaran (Cynthia et al., 2015).

4, SIMPULAN

Permasalahan pembelajaran yang ada di sekolah dapat menggangu aktivitas belajar siswa di
kelas. Minimnya penyediaan fasilitas belajar bagi siswa yang di sediakan oleh sekolah juga dapat
berdampak langsung bagi siswa. Untuk mengatasi permasalahan tersebut mahasiswa kampus mengajar
5 berinovasi dengan membuat program-program inovatif bagi siswa dan guru. Seperti membuat sebuah
forum adaptasi teknologi bagi guru. Menyediakan sumber belajar bagi siswa dengan pengoptimalan
penggunaan perpustakaan. Membuat program-program literasi dan numerasi bagi siswa seperti
program calistung, pembiasaan matematika, dan pojok baca. Juga pembuatan media pembelajaran

seperti ultrasi (ular tangga numerasi), kartu huruf, dan video pembelajaran. Inovasi mahasiswa kampus
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mengajar sangat diperlukan untuk mengatasi permasalahan pembelajaran yang ada di sekolah. Inovasi
dalam pembuatan media pembelajaran yang kreatif dan menyediakan beragam sumber belajar dapat

memfasilitasi serta meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar siswa di dalam kelas.
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